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Article History Abstract. This study aims to determine the comparative effectiveness of the lecture method
and image media in teaching the Umayyad Dynasty material at Madrasah Tsanawiyah
Negeri Palopo City. This study applied a quasi-experimental design with a quantitative
approach using a pretest-posttest control group design to compare the effectiveness of the
lecture method and image media on students’ learning outcomes in the Umayyad Dynasty
material. The sample consisted of two classes, namely the experimental class using image
media and the control class using the lecture method. The study employed a saturated
sampling technique, in which the entire population was used as the research sample. Data
collection techniques included tests, questionnaires, observations, and interviews. Data
analysis was conducted using descriptive and inferential statistics through the t-test. The
results showed that image media were more effective than the lecture method, as indicated
by the increase in the average score of the experimental class from 58 to 81 (an increase of
23 points), while the control class only increased from 57.33 to 59.33 (an increase of 2
points). Student activity in the experimental class reached 100% (very good), whereas the
control class only reached 40% (poor). Student responses were also higher in the
experimental class (85%) compared to the control class (75%). The limitations of this study
lie in the limited sample size and the research scope, which only focused on one learning
material. Therefore, future studies are recommended to involve broader samples and
combine various instructional media in order to obtain more comprehensive results.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas metode
ceramah dan media gambar dalam pembelajaran materi Dinasti Umayyah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Palopo. Penelitian ini menerapkan jenis eksperimen semu (Quasi
Experimental Design) dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain pretest-posttest
control group design. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan media gambar dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah.
Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi tes, angket, observasi, dan
wawancara. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui
uji-t (t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar lebih efektif dibandingkan
metode ceramah, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen dari 58
menjadi 81 (23 poin), sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 57,33 menjadi 59,33
(2 poin). Aktivitas siswa pada kelas eksperimen mencapai 100% (sangat baik), sedangkan
kelas kontrol 40% (kurang). Respon siswa juga lebih tinggi pada kelas eksperimen (85%)
dibandingkan kelas kontrol (75%). Keterbatasan penelitian terletak pada jumlah sampel
yang terbatas dan ruang lingkup penelitian yang hanya pada satu materi. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas serta
mengkombinasikan media pembelajaran agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Metode Ceramah, Media Gambar, Efektivitas Pembelajaran

How to Cite: Habibullah, A., Marwiyah., & Yamin, M. (2026). Perbandingan Efektivitas Pembelajaran Menggunakan
Metode Ceramah dan Media Gambar pada Materi Dinasti Umayyah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo.
PEDAGOGIC: Indonesian Journal of Science Education and Technology, 6 (3), 404-414.
http://doi.org/10.54373/ijset.v6i3.5426

404


mailto:2102748726@uinpalopo.ac.id
http://doi.org/10.54373/ijset.v6i3.5426

405

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses hubungan edukatif guru dengan peserta didik dengan tujuan
untuk meraih hasil belajar tertentu (Lubis & Gusman, 2022). Secara langsung maupun tidak
langsung hubungan ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan bermacam-macam media dan
metode pembelajaran. Proses pembelajaran yang berhasil dapat disebabkan oleh strategi yang
digunakan oleh guru (Syajida et al., 2024). Pemilihan metode yang tepat akan meningkatkan
efektivitas penyampaian materi (Shabrina et al., 2025). Proses pembelajaran yang tidak variatif
cenderung menimbulkan kejenuhan pada peserta didik (Hidayat et al., 2025). Kondisi ini
berpengaruh terhadap kurangnya motivasi belajar dan perolehan belajar pesrta didik. Akan
tetapi, diperlukan inovasi dalam penerapan metode pengajaran.

Komunikasi dan informasi yang semakin maju telah mengubah kondisi pendidikan
disegala bidang (Ramadhan et al., 2025). Kemajuan teknologi mempermudah akses informasi
serta mempercepat proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik (Huraerah et al., 2024).
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar (Sitorus, 2025). Media digital mampu menyajikan materi secara lebih menarik dan
interaktif (Hadi, 2025). Kondisi ini mendorong terjadinya transformasi dalam sistem
pembelajaran dari konvensional menuju moderen. Teknologi yang digunakan telah membuka
jalan untuk membuat proses belajar menjadi lebih fleksibel. Namun demikian, pemanfaatan
teknologi masih menghadapi berbagai kendala di lapangan.

Keterbatasan infrastruktur dan kompetensi pendidik menjadi tantangan dalam penerapan
teknologi pembelajaran. Hanya sebagian lembaga pendidikan yang mempunyai fasilitas digital
guna mendukung proses pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi
juga masih beragam. Kondisi ini menyebabkan penggunaan media pembelajaran belum
optimal. Pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah. Metode
tersebut memiliki kelebihan dalam penyampaian materi secara langsung. Akan tetapi, metode
ceramah seringkali kurang mampu menarik perhatian peserta didik secara maksimal.

Media pembelajaran mempunyai fungsi penting untuk menumbuhkan efektivitas
pembelajaran (Said, 2023). Untuk membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih
cepat tentunya harus menggunakan media yang tepat (Masdar et al., 2024). Media gambar
adalah suatu alternatif yang bisa digunakan pada proses pembelajaran. Visualisasi melalui
gambar mampu memperjelas konsep yang abstrak. Media gambar yang digunakan mampu
menaikkan keinginan serta semangat belajar peserta didik (Rosikh et al., 2022). Kombinasi
antara metode ceramah dan media pembelajaran bisa menghasilkan pengalaman belajar yang

lebih bermakna (Munthe et al., 2026). Hal ini memperlihatkan pentingnya penggunaan strategi



406

pembelajaran yang jitu. Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses
pembelajaran yang berlangsung masih cenderung menerapkan metode ceramah. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian siswa kurang berminat pada proses pembelajaran. Materi
sejarah, khususnya Dinasti Umayyah, sering dianggap sulit dan membosankan. Rendahnya
minat belajar mengakibatkan hasil belajar siswa tidak optimal. Diperlukan pembaruan dalam
pemanfaatan media pembelajaran dalam permasalahan yang diatasi. Ada pilihan yang bisa
diterapkan yaitu penggunaan media visual berupa gambar.

Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak pada rendahnya efektivitas pembelajaran
yang masih didominasi oleh metode ceramah, sehingga belum mampu meningkatkan
pemahaman siswa secara optimal. Metode ceramah cenderung bersifat satu arah dan kurang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media gambar diyakini
mampu memberikan hasil yang lebih baik karena menghadirkan visualisasi yang dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. Analisis perbandingan antara kedua
metode tersebut menjadi penting untuk menentukan pendekatan pembelajaran yang lebih
efektif (Arifitama et al., 2022). Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran materi Dinasti
Umayyah karena materi tersebut menuntut pemahaman konseptual dan kronologis yang baik
agar siswa mampu mengaitkan peristiwa sejarah dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis visual maupun digital memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Penelitian oleh Silmi et al., (2025) menemukan bahwa penggunaan hypermedia dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mampu meningkatkan nilai rata-rata siswa secara
signifikan dari 58% menjadi 90%. Penelitian lain oleh Rohyana et al., (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa dibandingkan metode konvensional. Meskipun demikian, kedua penelitian
tersebut lebih menekankan pada media berbasis teknologi atau belum secara spesifik
membandingkan secara langsung dengan metode ceramah dalam konteks yang sama. Oleh
karena itu, kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada analisis komparatif antara
metode ceramah dan media gambar sederhana dalam satu desain eksperimen yang sama, serta
penegasan bahwa media gambar yang tidak bergantung pada teknologi canggih tetap efektif
dalam meningkatkan aktivitas, pemahaman, dan hasil belajar siswa pada materi Dinasti

Umayyah.
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Adapun tujuan pendekatan ini ialah agar diketahui perbandingan dampak metode ceramah
dan media gambar terhadap pembelajaran materi Dinasti Umayyah. Urgensi penelitian ini
terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkualitas dan
inovatif. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan metode
pengajaran yang selaras dengan kebutuhan peserta didik. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan solusi terhadap berbagai tantangan dalam proses pembelajaran di Madrasah

Tsanawiyah.

METODE

Penelitian ini menerapkan jenis eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dengan
pendekatan kuantitatif menggunakan desain pretest-posttest control group design untuk
membandingkan efektivitas metode ceramah dan media gambar terhadap hasil belajar siswa
pada materi Dinasti Umayyah (Arib et al., 2024). Angka yang merupakan data yang diperoleh
dari proses tes dan angket, dan setelah itu diuraikan menggunakan teknik statistik. Penelitian
eksperimen semu dipakai untuk mengkaji ikatan dari variabel bebas dan terikat pada situasi
yang tidak sepenuhnya terkendali. Media gambar dan metode ceramah merupakan variabel
bebas, sedangkan variabel terikat adalah pemahaman peserta didik. Pendekatan ini dinilai tepat
untuk mengukur pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan mampu menyajikan gambaran empiris terkait tingkat efektivitas dari kedua
metode tersebut.

Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo bertempat di Jalan Andi
Kambo. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat minggu pada semester
berjalan. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa proses pembelajaran masih
didominasi metode konvensional. Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk mengamati
perbedaan efektivitas metode pembelajaran secara lebih jelas. Siswa kelas VII merupakan
subjek pada penelitian ini yang mempunyai ciri-ciri relatif homogen. Lingkungan sekolah yang
mendukung menjadi faktor penting dalam pelaksanaan penelitian. Dengan demikian, lokasi
penelitian dinilai representatif untuk mencapai tujuan penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Palopo yang berjumlah 60 siswa, yang terdiri dari dua kelas yaitu VII.A dan VI1I1.B.
Teknik random assignment digunakan untuk menentukan kelompok penelitian, sehingga
diperoleh sampel sebanyak 60 siswa, yang terbagi menjadi 30 siswa pada kelas eksperimen dan
30 siswa pada kelas kontrol. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan teknik sampel

jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelas eksperimen



408

memperoleh perlakuan melalui penggunaan media gambar, sementara kelompok kontrol
menggunakan metode ceramah. Pemilihan sampel secara acak bertujuan untuk meminimalkan
bias penelitian. Jumlah sampel disesuaikan dengan kondisi kelas yang tersedia. Teknik ini
membuat semua siswa mepunyai kesempatan yang setara untuk terlibat pada penelitian.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara terbatas.

Proses penghimpunan data dicapai melalui tes, angket, dan dokumentasi. Tes yang
dilakukan sebagai pengukur tingkat pemahaman siswa melalui tes awal dan tes akhir. Angket
sebagai alat untuk melihat respon peserta didik kepada pembelajaran yang diberikan.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, foto, dan catatan pembelajaran.
Penggabungan berbagai teknik ini bertujuan untuk menghasilkan data yang menyeluruh.
Instrumen yang dipakai berbentuk soal tes dan angket berupa skala Likert, yang disusun secara
sistematis supaya bisa mengukur variabel penelitian dengan tepat (Sholahunnisa & Insani,
2024).

Tabel 1. Skala likert
Kategori Skor
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

P NNWPkAO

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitasnya untuk memastikan kelayakan
penggunaan. Uji validitas dilakukan dengan meminta penilaian validator terhadap setiap item
instrumen. Skor yang diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persentase dan dikategorikan
berdasarkan tingkat kevalidan. Instrumen yang valid akan memunculkan data yang akurat dan
dapat dipercaya.

Analisis data dilakukan melalui pendekatan statistik deskriptif dan inferensial. Pengujian
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dengan kontrol menggunakan uji-t. Adapun data angket
dan observasi dianalisis dengan perhitungan persentase. Perhitungan dilakukan menggunakan
rumus sebagai berikut (Marito & Riani, 2022):

P=£X100%

_ Skor perolehan o
~ Skor Maksimal
_ Jumlah skor hasil pengumpulan data

100

1009
Jumlah skor kriteria X Yo
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Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran serta perbedaan
hasil belajar siswa (Mutiah & Ulfa, 2022). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini mampu
memnghasilkan kesimpulan yang objektif serta ilmiah mengenai efektivitas metode ceramah

dan media gambar.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian diawali dengan uji validitas instrumen yang dipakai dalam memperoleh
data. Instrumen tes dan angket yang sudah di validasi menunjukkan perolehan yang sempurna.
Instrumen tes menghasilkan sebesar 88% degan kategori berhasil, yang mencerminkan
kesesuaian antara indikator, materi, serta kejelasan bahasa yang digunakan. Instrumen angket
siswa juga memperoleh persentase sebesar 88% yang menunjukkan bahwa aspek isi,
konstruksi, dan kebahasaan telah memenuhi kriteria kelayakan. Hasil ini menegaskan bahwa
seluruh instrumen yang dipakai terhadap penelitian ini layak dan dapat dipercaya sebagai
pengukur variabel penelitian secara akurat.

Hasil pengamantauan pada aktivitas peserta didik terhadap kelas eksperimen menunjukkan
bahwa semua indikator pembelajaran telah terlaksana dengan sangat baik. Siswa aktif
memperhatikan penjelasan guru, mencatat materi, bertanya, menjawab pertanyaan, serta
terlibat dalam diskusi. Persentase aktivitas siswa mencapai 100% dengan kategori sempurna.
Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar telah membuat suasana
pembelajaran yang interaktif yang dimana siswa sebagai pusatnya. Keaktifan siswa yang tinggi
juga mencerminkan meningkatnya minat dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Hasil yang berbeda terlihat terhadap kelas kontrol yang menerapkan metode ceramah.
Aktivitas peserta didik hanya mencapai 40% dengan kategori kurang. Selebihnya hanya
memperhatikan dan mencatat materi tanpa adanya interaksi aktif seperti bertanya atau
berdiskusi. Rendahnya keterlibatan siswa menunjukkan bahwa metode ceramah cenderung
menghasilkan pembelajaran satu arah. Kondisi ini proses pembelajaran yang kurang optimal
dan rendahnya partisipasi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan kognitif pada kelompok
eksperimen memperlihatkan peningkatan yang signifikan, ditandai dari kenaikan nilai
keseluruhan dari 58 pada tes awal menjadi 81 pada tes akhir. Akumulasi peningkatan sebesar
23 poin menunjukkan bahwa pembelajaran melalui media visual berbasis gambar memiliki
daya transformasi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik.
Selain itu, Distribusi nilai menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa termasuk kategori tinggi

dan sangat tinggi setelah mengikuti pembelajaran. Media gambar dalam hal ini telah berhasil
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dalam meningkatkan hasil belajar pesrta didik. Pada kelompok kontrol, peningkatan
kemampuan kognitif siswa tergolong rendah. Nilai rata-rata tes awal sebesar 57,33 hanya
meningkat menjadi 59,33 pada tes akhir. Kenaikan sebesar 2 poin memperlihatkan kurang
efektifnya metode cermah dalam menaikkan pemahaman peserta didik. Mayoritas siswa masih
berada pada kategori rendah hingga sedang, sehingga peningkatan hasil belajar belum mampu
dihasilkan menggunakan metode ini.

Perbandingan hasil belajar dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memperlihatkan perbedaan yang mencolok. Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan
yang signifikan, sementara kelas kontrol hanya mengalami kenaikan yang relatif kecil. Maka
dari itu membuktikan penggunaan media gambar lebih efektif dibandingkan metode ceramah
dalam pembelajaran materi Dinasti Umayyah. Media visual sebagai bantuan untuk memahami
materi bagi peserta didik supaya lebih konkret dan terstruktur.

Hasil angket tanggapan siswa memperlihatkan bahwa penggunaan media gambar
memperoleh respon yang sangat positif. Kelas eksperimen memperoleh persentase sebesar
85% dengan kategori sangat tinggi. Siswa merasa lebih mudah memahami materi, lebih tertarik
dalam pembelajaran, serta lebih aktif dalam proses belajar. Sementara itu, kelas kontrol
memperoleh persentase sebesar 75% dengan kategori tinggi. Meskipun menunjukkan respon
yang baik, metode ceramah masih kurang mampu meningkatkan keaktifan siswa secara
optimal. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran memperkuat temuan penelitian. Metode
ceramah dinilai memiliki kelebihan dalam hal kemudahan pelaksanaan dan efisiensi waktu.
Namun, metode ini cenderung membuat kurang aktif dan kurang terlibatnya siswa pada proses
belajar mengajar. Penggunaan media gambar dinilai lebih efektif karena mampu menarik
perhatian siswa, meningkatkan keaktifan, serta membantu pemahaman melalui visualisasi
materi. Guru juga menyarankan agar metode ceramah dikombinasikan dengan media
pembelajaran supaya kualitas belajar meningkat.

Secara umum, perbedaan yang signifikan terlihat pada penelitian ini antara media gambar
dan metode ceramah yang digunakan dalam pembelajaran materi Dinasti Umayyah. Media
visual terbukti lebih efektif terhadap peningkatan aktivitas, hasil belajar, serta respon peserta
didik. Hasil ini membuktikan bahwa pemilihan alat pembelajaran yang sesuai memiliki
dampak besar terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Oleh sebab itu, media gambar bisa
menjadi suatu pilhan yang efektif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran di Madrasah

Tsanawiyabh.
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Tabel 2. Data hasil penelitian

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Aktivitas Siswa 100% (Sangat Baik) 40% (Kurang)
Nilai Pretest 58 57,33
Nilai Posttest 81 59,33
Peningkatan +23 +2
Respon Siswa 85(Sangat Tinggi) 75% (Tinggi)
Kategori Efektivitas Sangat Efektif Kurang Efektif

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen yang menerapkan media
gambar menunjukkan perolehan yang jauh sangat unggul dibanding dengan kelas kontrol yang
menerapkan metode ceramah pada seluruh aspek yang diukur. Perbedaan paling mencolok
terlihat pada peningkatan hasil belajar, di mana perolehan peningkatan pada kelas eksperimen
sebanyak 23 poin, sedangkan 2 poin meningkat pada kelas kontrol. Selain itu, pada kelas
eksperimen tingkat keaktifan peserta didik terkategorikan sangat baik, sedangkan kelas kontrol
masih tergolong rendah. Respon peserta didik juga menunjukkan perbedaan yang jelas, di mana
kelas eksperimen mencapai kategori sangat tinggi. Hal ini sekaitan pada penelitian yang
dilakuakan Fadhilah et al., (2025) disebutkan bahwa penggunaan media grafis lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar. Data ini menegaskan bahwa penggunaan media gambar
memberikan pengaruh yang lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan
hasil belajar siswa dibandingkan metode ceramah. Didukung juga oleh penelitian yang
dilakukan oleh Siregar & Arlina (2025) bahwa penggunaan media grafis dalam pembelajaran
PAI memberikan pengaruh signifikan secara statistik dan substantif terhadap hasil belajar.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan media grafis dalam pembelajaran
PAI memberikan pengaruh signifikan secara statistik dan substantif memiliki implikasi penting
secara teoretis dan praktis. Secara teoretis, temuan ini memperkuat bahwa penggunaan media
visual mampu meningkatkan proses kognitif siswa, khususnya dalam memahami materi
konseptual seperti Dinasti Umayyah melalui penyajian yang lebih konkret. Secara praktis, hasil
ini menegaskan bahwa guru perlu mengintegrasikan media grafis dalam pembelajaran karena
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan motivasi siswa, yang ditunjukkan
oleh peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen dari 58 menjadi 81 (naik 23 poin)
dibandingkan kelas kontrol yang hanya meningkat dari 57,33 menjadi 59,33 (naik 2 poin), serta

aktivitas siswa yang mencapai 100% pada kelas eksperimen.



412

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara metode
ceramah dan media gambar dalam pembelajaran materi Dinasti Umayyah di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Kota Palopo. Metode ceramah kurang efektif dengan aktivitas siswa 40%
dan peningkatan nilai hanya 2 poin (57,33 menjadi 59,33), sedangkan media gambar sangat
efektif dengan aktivitas 100% dan peningkatan nilai 23 poin (58 menjadi 81). Respon siswa
juga lebih tinggi pada kelas eksperimen (85%) dibandingkan kelas kontrol (75%), sehingga
media gambar terbukti lebih mampu meningkatkan hasil belajar, pemahaman, dan keterlibatan
siswa. Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada jumlah sampel yang kecil, lokasi
tunggal, dan waktu penelitian yang singkat, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan
cakupan yang lebih luas.

REKOMENDASI

Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah
dengan jumlah sampel terbatas dan waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga disarankan
agar penelitian berikutnya melibatkan cakupan sekolah yang lebih luas serta jumlah responden
yang lebih banyak agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih optimal. Penelitian
selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan penggunaan media pembelajaran yang
lebih variatif, seperti media audiovisual atau media berbasis digital, sehingga dapat diketahui
efektivitas berbagai jenis media dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Selain itu,
aspek yang diteliti tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif, tetapi juga mencakup aspek
afektif dan psikomotor siswa agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai

pengaruh media pembelajaran terhadap proses belajar siswa.
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